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BABvIII 
HASILvDAN PEMBAHASANv

3.1. Strategi Pengelolaan ProgramvKOTAKU di Kota Jambi

3.1.1. Perencanaanv (Planing)

    Perencanaanvadalah memilihvdan menghubungkanvfakta-fakta 

serta membuatvdan menggunakanvasumsi-asumsi mengenaivmasa depan 

denganvmenggambarkan danvmerumuskan kegiatan-kegiatan yang 

dianggap perlu untukvmencapai hasilvyangvdiinginkan.

Artinya, perencanaan mencakup proses analisis terhadap data dan 

informasi yang relevan, memperkirakan kondisi di masa depan, serta 

merancangvlangkah-langkah yangvperlu diambil untukvmencapaivtujuan 

tertentu.

Program KOTAKU bertujuan untukvmendukung terwujudnya 

permukimanvperkotaan yangvlayak huni,vproduktif, danvberkelanjutan 

melalui peningkatan aksesvterhadap infrastrukturvdan pelayananvdasar di 

kawasan  kumuhvperkotaan. Salah  satu  tujuanvyang harusvdicapai adalah 

sebagaivberikut:

1. Menurunnyavluas kawasanvpermukiman  kumuhvmenjadi 0 Hav

2. TerbentuknyavKelompok Kerja Perumahan dan Kawasan 

Permukiman (Pokja PKP) di tingkat kabupaten/kota duntuk 

menangani Kawasan kumuh.

3. Tersusunnya  rencana  penanganan  kumuh   tingkat kota/kabupaten 

dan Tingkat masyarakat yang terlembagakan melalui Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD
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4. Meningkatkan  penghasilanvMasyarakat BerpenghasilanvRendah 

(MBR) vmelalui penyediaanvinfrastruktur dan programvpeningkatan 

penghidupanvmasyarakat yang membantu mengurangi dan 

meningkatkan kualitasvlingkungan permukimanvkumuh.

5. Untuk  mengubah  masyarakat  menjadi  lebih  bersih dan sehat dan 

mencegah  kumuh, aturan bersama dibuat.

SasaranvRencana PembangunanvJangka MenengahvNasional(RPJM

N)  2015–2019, pengentasanvpermukiman kumuhvperkotaan menjadi 

0%,vdiukur melalui  pembuatan  indikatorvkinerja  keberhasilanvdan target 

capaianvprogram. Pencapaian tujuan program dan tujuan antara diukur 

denganvmenggunakanvindikator "utcome" sebagaivberikut:

1. Meningkatnyavakses masyarakatvterhadap insfratrukturvdan 

pelayananvperkotaan padavpermukimanvkumuh sesuai 

dengan kriteriavpermukiman kumuhvyang ditetapkan.

2. Menurunnyavluasan permukimanvkumuh karenavakses 

infrastrukturvdan pelayananvperkotaan yangvlebih baik. v

3. Terbentukvdan berfungsinyavkelembagaan yaituvPokja PKP 

divTingkat kabupaten/kotavuntuk mendukungvprogram 

KOTAKU.

4. Penerima manfaat puas dengan kualitas infrastruktur dan 

pelayanan perkotaan di permukiman kumuh.

5. Meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat dengan 

mendorong  penghidupan berkelanjutan di wilayah kumuh. 

(Pedoman Umum Program KOTAKU
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Perencanaan   membantu  mengarahkan  kegiatan  

masyarakatvdalam organisasi,vtermasuk  penggunaanvsumber dayavuntuk 

mencapaivtujuan bersama.vProgram KOTAKUvini harusvberhasil dengan 

dukunganvsemua pihakvdan lingkungan.vSetiapvprogram dibuat 

tidakvterlepas darivkondisi danvtujuan wilayahvpermukiman ituvsendiri; 

karena itu, untuk mencapai  tujuan tertentu, ada target untuk kegiatan yang 

dilakukan. Perencanaanvadalah  penentuanvsecara matangvdan cerdasvapa 

yangvakan dilakukan untuk mencapaivtujuan tertentu. Tujuan 

darivperencanaan yang dilakukan adalah untuk membuat pelaksanaan 

program KOTAKU lebih mudah.

Program KOTAKU merencanakan untuk mengumpulkan informasi 

di lapangan dengan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Dari informasi 

ini, dilakukan penilaian untuk menentukan lokasi yang layak untuk 

mendapatkan bantuan program. Kondisi lingkungan wilayah tersebut 

ditinjau untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria perumahan 

kumuh. Selanjutnya, mengatur aktivitas dan mengajak orang lain untuk 

bersosialisasi. Keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh 

partisipasi masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dan pemerintah 

kelurahan diharapkan dapat memahami program KOTAKU dengan benar.

Dalam wawancara yang dilakukan dengan salah satu narasumber 

dari tim pelaksana program KOTAKU, diperoleh gambaran mengenai 

tahapan-tahapan yang direncanakan dalam pelaksanaan program tersebut. 

Narasumber menjelaskan bahwa tahap awal dari program KOTAKU 

dimulai dengan proses pengumpulan fakta di lapangan. Hal ini dilakukan 
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melalui identifikasi kebutuhan masyarakat secara langsung di wilayah 

sasaran. Proses ini mencakup penilaian menyeluruh untuk memastikan 

bahwa wilayah tersebut memenuhi kriteria sebagai penerima bantuan 

program.

“Tahap pertama yang kami lakukan adalah mengumpulkan fakta 
di lapangan. Kami melakukan identifikasi langsung terhadap 
kebutuhan masyarakat di wilayah sasaran. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa wilayah tersebut memang layak mendapatkan 
bantuan dari program KOTAKU”

Narasumber : Danu Umbara Koordinator Program KOTAKU

Salah satu kriteria utama yang dijadikan dasar pemilihan lokasi 

adalah kondisi  lingkungan yang dinilai tidak layak huni dan masuk ke 

dalam kategori   kawasan  perumahan  kumuh. Berdasarkan hasil 

identifikasi ini, tim kemudian menentukan jadwal kegiatan untuk 

pelaksanaan  program   serta menyusun  strategi  pelibatan  masyarakat. Hal 

ini dipaparkan oleh narsumber dalam sesi wawancara sebagai berikut :

“Kami menilai kondisi lingkungan dari wilayah tersebut. Apabila 
lingkungan dinilai tidak layak huni dan termasuk dalam kategori 
kawasan perumahan  kumuh, maka wilayah itu memenuhi kriteria 
untuk menerima bantuan”

Penetapan lokasi sangat penting saat memilih lokasi untuk 

permukiman  kumuh. Penetapan  lokasi  didasarkan  pada  

luasvpermukiman kumuh,vjumlah penduduk, kebutuhanvakses 

terhadapvinfrastrukturvdasar, dan layananvdasar, serta 

komitmenvpemerintah daerahvuntuk menangani permukimanvkumuh 

divperkotaan. Penilaianvlokasi dilakukanvuntuk memastikan kondisi dan 

permaslahan di kawasan permukiman kumuh. Ini memungkinkan tim 
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fasilitator menentukan lokasi yang tepat untuk melaksanakan  program  

KOTAKU, sehingga program dapat dilaksanakan dengan tepat sasaran dan 

berhasil seusia yang diharapkan.

“Sosialisasi sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan 
program. Melalui sosialisasi, masyarakat maupun pemerintah 
kelurahan bisa memahami secara benar apa itu program 
KOTAKU, tujuannya, serta bagaimana peran mereka dalam 
pelaksanaannya. Dengan pemahaman yang baik, partisipasi aktif 
bisa terbentuk”

Narasumber  menekankan pentingnya tahap ini sebagai bagian 

krusial dalam kesuksesan program. Melalui sosialisasi, diharapkan 

masyarakat dan pihak  pemerintah Kelurahan dapat memperoleh 

pemahaman yang jelas dan menyeluruh mengenai makna serta tujuan 

darivprogramvKOTAKU. Dengan pemahaman yangvbaik, 

kolaborasivantara masyarakatvdan pemerintah dapat terbangun, sehingga 

pelaksanaan program bisa berjalan efektif dan tepat sasaran.

Langkah-langkahvtersebut sudahvsesuai denganvteori yang 

dikemukakanvoleh GeorgevR. Terry “Perencanaanvadalah pemilihvfakta 

dan hubunganvfakta-fakta sertavpembuatan dan penggunaanvperkiraan-

perkiraan atauvasumsi-asumsi untukvmasa depan dengan cara 

menggambarkanvdan merumuskanvkegiatan-kegiatan yangvdiperlukan 

untukvmencapai hasilvyang diinginkan. Tujuanvperencanaan program 

KOTAKU adalahvuntuk memanfaatkan semua potensi yang ada untuk 

kebaikan masyarakat.
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Dalamvpelaksanaan programvKota TanpavKumuh (KOTAKU), 

salah satuvhal utama yang ditekankan adalahvpelibatan aktifvmasyarakat 

dalam setiap tahap kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber dari tim pelaksana program, diketahui bahwa perencanaan 

program KOTAKU tidak hanya dilakukan oleh pemerintah semata, tetapi 

juga melibatkan organisasi masyarakat secara langsung. Masyarakat 

dilibatkan  dalam  pembangunan  infrastruktur dengan tujuan menciptakan 

taraf hidup yangvlebihvbaik dibandingkanvdengan kondisivsebelumnya.

“Program KOTAKU memang sangat menekankan partisipasi aktif 
dari masyarakat. Dalam perencanaannya, organisasi masyarakat 
dilibatkan langsung, terutama dalam pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur. Tujuannya bukan hanya membangun fisik, tapi juga 
meningkatkan taraf hidup masyarakat agar lebih baik dari 
sebelumnya. Perencanaan ini menjadi wadah untukvmemanfaatkan 
sumber daya manusia yang ada di masyarakat, sehingga program 
bisa disusun secara lebih komprehensif dan tepat sasaran”.

Narasumber  menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat menjadi 

faktor  penting karena dalamvpelaksanaan programvini dibutuhkanvperan 

nyatavdari semua elemenvmasyarakat. Hal ini mencerminkan bahwa 

program KOTAKU bukan hanya tentang pembangunan fisik, tetapi juga 

sebagai  upaya pemberdayaan danvpemanfaatan sumbervdaya 

manusiavyang adavdi lingkungan tersebut. Penyusunan program kerja 

dilakukan secara kolaboratif antara masyarakat dan pemerintah, yang 

diharapkan menghasilkan perencanaan yang komprehensif dan tepat 

sasaran.

Lebih lanjut, pelibatan  masyarakat dalam perencanaan bertujuan 

untuk menggali potensi lokal yang dimiliki dan memberikan ruang 
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partisipasi yang luas. Keterlibatan  ini  tidak hanya sebatas formalitas, tetapi 

juga merupakan bentuk nyata dari pelaksanaan prinsip demokrasi dalam 

pembangunan. Partisipasi masyarakat menjadi penting agar hasil 

pembangunan  benar-benar  dirasakan  manfaatnya oleh warga yang 

menjadi objek  program  yang mencakup seluruh masyarakat, bukan hanya 

kelompok miskin.

“Keterlibatan masyarakat dibutuhkan dari awal sampai akhir. 
Bukan hanya sebagai bentuk pelaksanaan demokrasi, tapi juga agar 
hasil pembangunan benar-benar sesuai kebutuhan masyarakat.Yang 
menjadivsasaran darivprogram inivadalah seluruh lapisan 
masyarakat, bukanvhanya masyarakatvmiskin. Jadi, partisipasi 
masyarakat harus menyeluruh.”

Sosialisasi menjadi tahap awal yang krusial dalam pelaksanaan 

program. Melalui sosialisasi, masyarakat  diberikan  pemahaman yang jelas 

mengenai maksud dan tujuan dari program KOTAKU. Keberhasilan 

sosialisasi  ini dapat diukur melalui tingkat kehadiran dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan yang dilaksanakan. Setelah sosialisasi, 

masyarakat  diharapkan  mampu mengambil peran aktif dalam mendukung 

dan mewujudkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Tujuan  utama dari program KOTAKU adalah mengurangi kawasan 

permukiman  kumuh  di  perkotaan dan  memberdayakan masyarakat agar 

memiliki  kemampuan untuk mengelola lingkungan mereka secara mandiri 

dan berkelanjutan. Dalam pengelolaannya, program ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk masyarakat melalui pendekatan partisipatif dan 

keswadayaan.
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“Salah satunya adalah kehadiran dan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan sosialisasi. Sosialisasi ini penting karena menjadi sarana 
untuk menyampaikan informasi kebijakan dan rencana kegiatan 
kepada masyarakat. Dari sana, masyarakat diharapkan bisa 
memahami dan mendukung kebijakan pemerintah, lalu ikut serta 
dalam pelaksanaannya. Bentuk lain dari partisipasi adalah gotong 
royong, keswadayaan, dan kontribusi dalam proses pengambilan 
Keputusan”

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan program KOTAKU sangat bergantung  pada kolaborasi antara 

masyarakat dan pemerintah. Partisipasi aktif masyarakat tidak hanya 

mendukung  kelancaran pelaksanaan program, tetapi juga menjadi kunci 

dalam  mewujudkan  lingkungan permukiman yang lebih layak, bersih, dan 

sehat.

Dari  pemaparan diatas dapat diketahui bahwa indikator penilaian 

terhadap  perencanaan Program KOTAKU di Kota Jambi telah terpenuhi di 

beberapa aspek yakni, Rencana memiliki tujuanvyang spesifik, vterukur, 

realistis, danvdapat vdicapai. Rencana telah  memiliki Langkah operasional 

sebagaimana indicator penilaian program dan strategi pelaksanaan. 

Perencanaan  juga  menyiapkan  pemanfaatan sumber daya yang ada dengan 

baik dengan mengharapkan hasil yang maksimal. 

Namun ada beberapa indicator penilaian yang belum terpenuhi 

dalam perencanaan program KOTAKU di Kota jambi yakni pada indicator 

alternatif dan Tindakan. Pada perencanaan program KOTAKU di Kota 

Jambi tidak menyiapkan alernatif Tindakan apabila terjadi kendala pada 

perencanaan yang tela ada. Efek dari hal tersebut adalah apabila terjadi 

kendala maka Solusi dari kendala tersebut tidak dapat diperkirakan sejak 
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awal. Hal ini perlu menjadi koreksi ulang pada perencanaan Prorgam 

KOTAKU di Kota Jambi.

3.1.2. Pengorganisasian

Pengorganisasian  adalah   cara mengatur pekerjaan dan  sumber 

daya supaya tugas berjalan lancar. Caranya dengan membagi tugas, 

menentukan siapa yang bertanggung jawab, memberi wewenang, dan 

mengatur hubungan antarorang atau antarbagian.

Strukturvorganisasi  merupakanvsusunan hubunganvantara setiap 

bagian dan posisivyang dimiliki sebuahvorganisasi dalamvmenjalankan 

kegiatanvoperasionalnya  untukvmencapai tujuanvyang telahvditentukan 

sebelumnya. Setiap komponen divdalam organisasivharus bekerjavsama 

dengan baik untukvmencapai struktur. 

Pengorganisasianvprogram KOTAKUvmeliputi kegiatan menetapka

n sumber daya manusiavyang dilakukanvberdasarkan tugas dan wewenang 

yangvdimiliki masing-masingvindividu. Pembagianvdanvpengelompokan 

programvKOTAKU padavmasing-masing individuvmemungkinkanvsemua 

bagianvdapat bekerjavsesuai porsivyang sudahvditetapkan, sehinggavsetiap 

bagianvdapat bekerjavdengan fokusvterhadap programvyang harus 

dilakukan. v

Dalam upaya menggali informasi mengenai pengorganisasian 

program KOTAKU, kami melakukan wawancara dengan beberapa pihak 

terkait, antara lain Lurah, Ketua LKM, serta beberapa warga yang tergabung 

dalam KSM. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh gambaran 
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jelas bahwa pengorganisasian program KOTAKU telah berjalan dengan 

baik, terstruktur, dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat.

Menurut Bapak Lurah Telanaipura yang di sampaikan oleh 

sekretarisnya, pengorganisasian dimulai dengan menentukan struktur 

pelaksana, mulai dari pembentukan LKMv (Lembaga Keswadayaan 

Masyarakat) hingga KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). Lurah 

berperan memfasilitasi program sejak tahap awal seperti sosialisasi hingga 

tahap pengawasan pelaksanaan.

“Kami dari pihak kelurahan memastikan bahwa semua proses 
berjalan sesuai arahan dari Dirjen Cipta Karya. Tugas kami 
adalah memberikan dukungan, memfasilitasi pertemuan warga, 
dan memastikan masyarakat memahami serta terlibat dalam 
program ini,” ujar beliau.

Dengan  tujuan   mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan infrastruktur melalui program KOTAKU, kegiatanvyang 

dilakukanvselain membentuk kelompokvkegiatan, memilih ketuavLKM, 

dan membentukvKSM. Keikutvsertaan masyarakatvditentukanvberdasarkan 

kemampuanvdan kompetensivyang dimilikivmasyarakat sehingga 

keterlibatanvmasyarakat tersebutvdapat meningkatkanvhasilvpencapaian 

program. v

Pemilihanvketua LKM danvanggota KSM dilakukanvsecara 

langsung olehvmasyarakat. Mereka dipilih berdasarkan kepercayaan dan 

rekam jejak dalam kegiatan pembangunan sebelumnya. Pembagian tugas 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, dan setiap kelompok 

bertanggung jawab atas bagian pembangunan yang dikerjakannya.
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Dalam pengorganisasian program KOTAKU, lurah membantu 

prosesnya mulai dari sosialisasi hingga pengawasan. Kemudian, pada saat 

penggerakan, LKM   bertindak sebagai koordinator, dalam hal ini 

mengawasi KSMvdan anggotanyavdalam melakukanvpembangunan 

infrastruktur,vdan bertindak sebagaivpendamping LKMvselama 

programvberlangsung.

Ketua LKM, Ibu lidia Susanti, menjelaskan bahwa pembentukan 

KSM dilakukan secara partisipatif dan berdasarkan kompetensi warga.

“Kami mengelompokkan warga ke dalam KSM berdasarkan 
keahlian dan pengalaman mereka, misalnya ada yang ahli dalam 
semenisasi atau pekerjaan saluran air dan didampingi oleh 
fasilitator. Tujuannya supaya pekerjaan lebih fokus dan hasilnya 
maksimal,” jelas Ibu Lidia

Pengorganisasianvbertujuan untukvpembagian tugasvdalam proses 

program vKOTAKU agarv lebih tepatv sasaran, yangv mana dalam 

pengorganisasianvtersebut dilakukanvpembagian kelompokvKSM. Masing-

masingvKSM yang akan mengerjakan vpembangunan infrastruktur. 

Pemilihanvpanitia pelaksanavjuga sesuaivdengan tugasnyavmasing-masing.

Pemilihanvpanitiavdilakukan melalui pemilihanvlangsungvoleh 

anggota masyarakat yangvdapat dipercayavyang mampuvmemenuhi tugas 

yangvdiberikan. Masing-masingvmemiliki pekerjaan yang harus dilakukan. 

seperti ketua LKM yang telah dipercaya oleh warga untuk waktu yang lama 

dalamvberbagai bentuk pembangunanvmasyarakat. Dalamvhal ini, ketua 

dan anggota KSM bertanggung jawab atas semua tugas yang dilakukan. 

Setiap KSMvharus membuat laporan, yang kemudian diserahkan kepada 
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ketua LKM untuk diserahkan kepada fasilitator program KOTAKU. 

Pengorganisasian masyarakat telah berhasil sejauh ini.

Masing-masing elemen memiliki tugas yang berbeda-beda untuk 

dilakukan dalam pengorganisasian program KOTAKU ini. Pemerintah 

kelurahan bertanggung jawab untukvmembangun kotanyavdengan 

memberikanvdukungan danvjaminan agarvprogram dapatvberjalan sesuai 

denganvaturan yangvtelah disepakativsebelumnya. Tugas ini didasarkan 

pada arahvkebijakan pembangunanvdari dirjenvcipta karya. Selain itu, 

Kelurahan   juga mendukung  pertemuan  masyarakat untuk menyebarkan 

informasivatau sosialisasivdan melaksanakan program. v

Timvpelaksana dan relawanvbertugas untukvmengkoordinasikan 

penyelenggaraanvperencanaan, mengelolavdan melaksanakanvkegiatan 

KOTAKUvjelas danvdapat dipertanggung jawabkan, mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalamvseluruh prosesvdan membantu 

menyelesaikan masalah divtingkat kelurahan.vOleh karenavitu, 

diperlukanvkerja sama yang efektif agarvprogram dapat berjalan 

sesuaivdengan tujuanvyang telah ditetapkan. Denganvkoordinasi yangvbaik, 

masyarakat dan semua bagian dari program KOTAKU dapatvbergerak 

menujuvtujuan bersama.

GeorgevR. Terryvmenyatakan bahwa "Pengorganisasianvialah pene

ntuan,vpengelompokkan, danvpenyusunan macam-macamvkegiatan yangv 

diperlukan untukv mencapai tujuan, penempatanvorang (pegawai) 

terhadapvkegiatan-kegiatan ini,vpenyediaan faktor-faktorvfisik yang 
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cocokvbagi keperluanvkerja danvpenunjukkan hubungan wewenang, yang 

dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pekerjaan 

mereka, dan  pekerjaan  mereka, dan pekerjaan mereka, Masyarakat 

memilih kelompok swadaya masyarakat untuk melakukan semenisasi dan 

penerapan.

3.1.3. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan  adalah  upaya seorang manajer untuk membuat 

anggota kelompok bersedia dan bersemangat memberikan kontribusi 

sesuaivdengan  rencanavdan tujuan yangvtelah  ditetapkan.vPadavdasarnya, 

gerakan  adalah fungsi  pengelolaan  yang   kompleks dan  mencakup 

banyak  hal dan terkait dengan sumber daya manusia. Pembinaan 

masyarakat adalah langkah pertama menuju pelaksanaan penggerakan. 

Penggerakan programvKOTAKU mencakup memberikanvbimbingan 

danvmotivasi, instruksi,vnasihat,vdan koreksivuntuk memastikan bahwa 

setiap program yang dijalankan tetap berjalan sesuai dengan rencana.

Berdasarkanvhasil wawancaravdengan beberapavnarasumber yang 

terlibatvlangsung dalamv pelaksanaan Programv Kota TanpavKumuh 

(KOTAKU) vdi Kota Jambi, ditemukan  bahwavproses penggerakan dalam 

programvini telah berjalan  secara optimal dan sesuaivdengan rencanavyang 

telahvditetapkan sejakvawal.

Salah satu narasumber darivtim pelaksana kegiatan menyampaikan 

bahwa  penggerakan  merupakan bagian penting dalam proses manajemen 

program karena berkaitan erat dengan sumber daya manusia. Penggerakan 

dilakukan dengan cara memberikan  pembinaan, bimbingan, motivasi, serta 
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instruksi yang jelas kepada masyarakat agar program tidak melenceng dari 

tujuan awal. 

“Kita terus memberikan arahan dan juga koreksi bila diperlukan 
agar masyarakat tetap pada jalur tujuan yang ingin kita capai 
bersama, yaitu pengurangan kawasan kumuh,” ujar narasumber.

Pelaksanaan Program KOTAKU di Kota Jambi menunjukkan adanya 

penggerakan yang efektif, yang tercermin melalui berbagai peran penting 

masyarakat dan tokoh pelaksana di lapangan. Dalam wawancara yang 

dilakukan dengan berbagai pihak seperti warga yang terlibat langsung, 

terungkap bagaimana kelima indikator fungsi penggerakan menurut George 

R. Terry diwujudkan dalam praktik nyata.

Hal  serupa juga dikatakan oleh fasilitator program yang menyebut 

bahwa pendekatan kepemimpinan yang bersifat partisipatif sangat 

membantu menggerakkan warga tanpa paksaan.

Penggerakanvpembangunan  merupakanv pelaksanaan darivsetiap 

rangkaianvyang berkaitan dengan perencanaanvprogram, termasuk 

mewujudkanvvisi dan misivmasyarakat danvpemerintah melalui 

peningkatan infrastruktur.vSelanjutnya, dokumenvperencanaan yangvterinte

grasi dari perencanaanvmasyarakat danvkabupaten/kota dibuat. Hasilvperen

canaan ini menetapkan tindakan apa yang harus dilakukan 

untukvmengurangi permukimanvkumuh danvmencegah 

timbulnyavpermukiman kumuhvyang baru. v

Dalam proses penggerakan dalam program KOTAKU sudah sesuai 

dengan perencanaan yang disusun diawal. Kegiatan yang dilakukan 

merupakan    kegiatan prioritas penanganan   baik skala kota maupun skala 
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lingkungan yang sudah dikoordinasikan. Dalam   hal ini  pada dasarnya 

untuk mewujudkanvkeberhasilan sebuahvprogram makavpenggerakanvpror

am bergantungvpada peranvpemerintahvdan  masyarakatnya.vKeduanyavha

rus mampuvmenciptakanvkeberhasilan padavprogram KOTAKU. v

Dalam  pelaksanaannya, penggerakanvini juga mencakup kegiatan-

kegiatan  koordinasi seperti rapat rutin yang bertujuan untuk membangun 

kerja sama tim, menyamakan persepsi, serta memastikan efisiensi dalam 

pelaksanaan kegiatan. Seorang tokoh masyarakat menambahkan bahwa 

dalam setiap pertemuan, masyarakat sangat aktif memberikan masukan, 

kritik, maupun solusi atas kendala yang dihadapi di lapangan. 

“Kami sebagai warga merasa dilibatkan, jadi bukan sekadar 
penerima manfaat, tetapi juga pelaku dari perubahan itu sendiri,” 
katanya

Program KOTAKU sangat membutuhkan partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaannya. Dalam program KOTAKU, kegiatan  rapat 

bertujuan untuk mengatur pekerjaan, berbagi informasi, meningkatkan kerja 

tim, dan mencapai tujuan dengan cepat. Karena tentunya setiap daerah 

memiliki masalah dan cara menyelesaikannya yangvberbeda dari 

satuvdaerah ke daerahvlain, kegiatanvini jugavbermanfaat 

untukvmenentukan langkahvyang tepat untuk menjalankan programvsesuai 

denganvharapan.

Dalam  pelaksanaan   program, beberapa kendala di lapangan seperti 

keterlambatan material, keberatan warga terkait pembebasan lahan, dan 

cuaca buruk sempat muncul. Namun, tim pelaksana menunjukkan 
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kemampuan  adaptif dan responsif dalam menyelesaikan  masalah-masalah 

tersebut.

  “Kalau ada masalah, langsung dicari jalan keluarnya, misalnya soal 
lahan warga, diselesaikan secara musyawarah,” kata sekretaris 
kelurahan

Dalamvprogram KOTAKU,vmasyarakatvyang  menjalankan 

program danvmemiliki peranvbesar dalamvmembangunvwilayahnya. 

Karena itu, masyarakatvharus aktifvberpartisipasi dalamvprogram 

untukvmendapatkan manfaatnya.vMasyarakat harusvmenyadari 

bahwavketerlibatan mereka sangatvdiharapkan.vDi Kota Jambi, masyarakat 

sangat terlibat dalam   pelaksanaan pembangunan, seperti yang ditunjukkan 

oleh kemauan masyarakat untuk berkolaborasi, tidak hanya dalamvbentuk 

tenaga, tetapi jugavdalam bentukvuang, barang, danvinformasi 

yangvbermanfaatvbagi pelaksanaanvpembangunan. 

Masyarakatvsudah memahamivdan menyadarivbetapavpentingnya 

mereka terlibat dalamvpembangunan programvtersebut.vPartisipasi 

masyarakat jugavterlihat, karena mereka  membantu  menyiapkan  apa yang 

dibutuhkan selama proses pembangunan. 

Dalam wawancara dengan tokoh pemuda yang aktif sebagai relawan, 

ia menegaskan bahwa keterlibatan warga bukan semata karena imbalan 

materi, melainkan karena ingin melihat perubahan di lingkungan mereka.

"Kami kerja ikhlas aja, asal kampung ini bersih, jalannya bagus. 
Kadang dikasih makan atau air mineral pun udah cukup. Yang 
penting kita sama-sama bangun kampung," kata yogi, seorang 
pemuda relawan.
Dalam proses penggerakan semua sudah berjalan baik hal tersebut 

dapat dilihat dari  keberhasilan  pembangunan yang bisa diselesaikan tepat 
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pada waktunya hal tersebut dikarenakan adanya dukungan dari pihak yang 

selalu memberikan dorongan  kepada masyarakat untuk lebih giat lagi 

dalam bekerja agar keinginan   masyarakat untuk memiliki permukiman 

yang layak hunivdapat tercapaivdan jugavdapat berjalanvdengan 

baikvkarenavkegiatan programvKOTAKU dapatvberjalan sesuaivdengan 

perencanaanvyang dibuat sebelumnya. v

3.1.4. Pengawasan (Controlling)

Pengawasanvdalam programvKOTAKU adalah prosesvmengawasi 

pelaksanaanvseluruh kegiatanvorganisasi untuk memastikan bahwavsemua 

pekerjaan dilakukanvsesuai rencana.vDalam  kasus ini, tujuan pengawasan 

adalah untuk  memastikan bahwavkebijaksanaan yangvditetapkanvsesuai 

denganv semangat kebijaksanaan vdan pendekatan yangv dimaksud.  

Selanjutnya, untuk memastikan bahwavanggaran yangvtersediavuntuk 

membiayaivberbagai kegiatanvoperasional secara akurat digunakan.  Untuk 

memastikan  bahwa pelaksanaanvprogramvKOTAKU berjalanvdengan baik 

danvsesuaivdengan perencanaan pembangunan, diperlukan pengawasan.

Kinerja pelaksanaan program diukur secara objektif berdasarkan 

laporan kegiatan, dokumentasi pembangunan fisik, dan ketercapaian output 

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Tim pelaksana kegiatan 

seperti KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) dan fasilitator secara rutin 

membuat laporan progres pekerjaan yang diverifikasi oleh pihak kelurahan 

dan pihak pendamping teknis.

Pengawasan program KOTAKU dilakukan secara berkala guna 

memastikan ketepatan  kualitas dan sasaran kegiatan. Pengawasan program 
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KOTAKU membantu mengetahui organisasi masyarakat telah menerapkan 

program. Setelah itu, untuk memastikan bahwa tidak ada penyimpangan. 

Apa yang dilakukan dalam proses pengawasan program KOTAKU, yaitu 

menentukan standar fisik agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.

Umpan balik diberikan dalam bentuk diskusi terbuka dan laporan 

mingguan. Kelurahan memberi masukan kepada tim pelaksana, dan 

sebaliknya, pelaksana juga dapat menyampaikan  kendala kepada fasilitator.

“Kita evaluasi bareng, kalau ada kekurangan disampaikan baik-
baik. Karena ini kerja tim, bukan saling menyalahkan,” ungkap 
LKM kelurahan saat diwawancarai.

Evaluasi ini mendorong perbaikan berkelanjutan dan menjadi bagian dari 

pembelajaran untuk pelaksanaan program serupa di masa mendatang

Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi kinerja pekerja di 

lapangan.  Jika  ada kesalahan  atau  kekurangan dalam pengerjaan selama 

pelaksanaan tugas, kesalahan akan diperbaiki atau diperbaiki untuk 

mencegah kesalahan tersebut terulang. KOTAKU mempertimbangkan bukti 

fisik di lapangan dan laporan saat melakukan pengawasan. Program 

KOTAKU masih diawasi oleh LKM untuk memastikan bahwa masyarakat 

dapat merawat dan menjaga infrastruktur yang telah dibangun untuk 

mencegah lingkungan menjadi kumuh. 

Dalam proses pengawasan program KOTAKU selalu dilakukan 

pendampingan dan pemberian penjelasan rutin kepada pekerja agar 

pengerjaannya dapat berjalan sesuai dengan perencanaan awal. Dalam   

kasus ini, pengawasan program KOTAKU berjalan secara optimal, yang 

sesuai dengan teori Reksohadiprojo bahwa pengawasan pada dasarnya 
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adalah upaya memberikan petunjuk kepada pelaksana agar mereka selalu 

bertindak sesuai rencana. Sudah jelas bahwa pengawasan adalah kontrol 

atas operasi organisasi, baik secara institusional maupun individu.

Dalam pelaksanaannya, hasil kerja dibandingkan secara rutin dengan 

standar teknis dan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses ini 

dilakukan oleh   fasilitator  teknik bersama dengan tim pengelola kegiatan 

dan aparat  kelurahan. Perbandingan   ini tidak hanya mencakup aspek fisik 

(seperti dimensi saluran, kekuatan bangunan, dan estetika), tetapi juga 

ketepatan waktu pelaksanaan.

“Jika ditemukan adanya penyimpangan seperti keterlambatan atau 

kualitas pekerjaan yang kurang baik akan dilakukan pembahasan 

dalam rapat koordinasi untuk mencari solusinya,” ungkap 

sekretaris kelurahan.

Hal ini menunjukkan adanya mekanisme pembanding antara target 

dan hasil aktual, serta respons terhadap penyimpangan tersebut.

Berbagaivhasil pembangunanvyang sudahvtercapai dapatvdilihat 

berhasilvatau tidaknya, apabilavmanfaatnya dapatvdirasakanvoleh sasaran 

danvtujuannya tercapaivsesuai denganvvisi dan misivprogram.vMeskipun 

keuntungan tersebutvbelum sepenuhnyavdimanfaatkan sesuaivdengan 

tujuan program, namunvsudah dapatvdianggap efektif. Salah satu 

keuntungan dari program KOTAKU di Kota Jambi adalah peningkatan 

akses masyarakat, penurunan jumlah lingkungan kumuh, dan perbaikan 

jalan  di beberapa  kelurahan. Diharapkan bahwa hasil dar i program 
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tersebut akan  bermanfaat bagivmasyarakat divlingkungan  kelurahanvyang 

bertujuan untuk mengurangi lingkungan kumuh, serta masyarakat di 

sekitarnya.

3.2. FaktorvPendukungvdanvPenghambatvPengelolaanvProgram 
KOTAKUvdi Kota Jambi

Dalamvpelaksanaan setiap programvtentunya terdapat factor yang 

mendukung dan menghambat dalam implementaasinya. Tentunya dalam 

penelitian ini ingin memaparkan kedua factor tersebut guna melengkapi 

penemuan dalam penelitian ini.

3.2.1. FaktorvPendukung Pengelolaan ProgramvKOTAKU divKota 

Jambi

Terdapat 2 Faktorvyang menjadivpendukung pelaksanaanvProgram 

KOTAKUvdi KotavJambi antaravlain: Kuantitasvdan KualitasvSumber 

DayavManusia, 

1) Kuantitasvdan KualitasvSumber DayavManusia

Secaravumum tujuanvpengembangan sumbervdaya manusiavtentu 

agarvindividu, organisasivmaupun jugavsistem yangvada dapat 

dipergunakan secaravefektif danvefisien untukvmencapai tujuanvdari 

individuvmaupun organisasivtersebut. Kalauvkita kaitkanvdengan 

program,vtentunya mengacutujuan programvKOTAKU adalah 

untukvmendukung   pembangunan  permukimanvperkotaan yang layak 

huni, produktif, dan berkelanjutan melalui peningkatan akses terhadap 

infrastruktur dan pelayanan dasar di kawasan kumuh perkotaan.
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Pengembangan sumber daya manusia sangat menekankan bahwa 

setiap anggota organisasi harus terlibat secara setara dan melakukan diskusi 

terbuka untuk mencapai konsensus tentang tujuanvorganisasi. 

Sebuahvproses kapasitasvharus mendorongvpartisipasi dari semuavpihak. 

Pada akhirnya, kebersamaan dalam pengembangan sumber daya manusia 

juga akan mengevaluasi target capaian yang telah dicapai sebelumnya dan 

menjadi dasar untuk pengembangan kapasitas yang lebih lanjut. Ini akan 

memungkinkan kita untuk mengidentifikasi area mana yang perlu diperkuat, 

halvmana yangvharus diprioritaskan,vdan bagaimana dan denganvcara apa 

pencapaianvtarget tersebut dapat dicapai. Dalam hal sumber daya manusia, 

kualitas pendidikan, sosial, dan ekonomi dapat diukur.

2) KerjasamavPemerintahvKotavdenganvPihakvLainvdalam 

PencegahanvPermukiman kumuh

Kerjasamavyang dilakukanvoleh pemerintahvkota denganvswasta 

sudahvberjalan denganvbaik danvmaksimal, terlihatvdari jumlahvKawasan 

kumuhvyang berkurangvsetiap tahunnya. Meskipunvbelumvsepenuhnya 

tertanganivtetapi pemerintahvbeserta swastavdan masyarakatvakan terus 

mengupayakanvagar KotavJambi terbebasvdari permasalahanvtentang 

permukimanvkumuh. Baiknya kerjasama oleh pemerintah dengan pihak lain 

jugas ditunjukkan dengan keterlibatan para Masyarakat dalam pelaksanaan 

program Kotaku. Proses penyusunan Baseline 100-0-100 di Kota Jambi 

yang dislsakukan sejak Tahun 2016, ribuan masyarakat dari berbagai 

kalangan turuht membantu mensukseskan pelaksanaan program tersebut. 

Hal ini menunjukkan adanya kerjasama antara pemerintah dengan pihak lain 
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dalam pendcegahan dan pengentasankawasan kumuh serta adanya 

komunikasi yang baik.

Komunikasivsangat penting agarvsemua pihak tahu apavyang akan 

terjadivsaat program penangananvdan pencegahanvpermukimanvkumuh 

dijalankan. Jika programvtersebut berjalanvdengan baik, masyarakatvakan 

menikmativmanfaatnya, seperti lingkunganvyang rapih,vbersih, aman, 

harmonis,vdanvberkelanjutan. Jadi, ketika pencegahan permukiman kumuh 

selesai, masyarakat hanya perlu merawat lingkungannya sendiri. 

Darivpenjabaran tersebut,vdapat disimpulkanvbahwavpemerintah 

menyadarivperannya sebagaivfasilitator bagivmasyarakat, dan bahwa 

masyarakatvadalah tumpuanvdari programvpengentasanvpermukiman 

kumuh. Dalam praktiknya, keduanya telah bekerja sama dengan baik untuk 

memerangi masalahvpermukiman kumuh. Halvtersebut ditunjukkanvdengan 

adanyavkontribusi masyarakatvdalam berbagaivkegiatan atauvpelaksanaan 

program, yangvberakibat padavsemakin berkurangnya kawasan 

permukiman kumuhvyang adavdari tahunvke tahun. v

3.2.2. Faktor Peghambat Pengelolaan Program KOTAKU di Kota 

Jambi

BADAN KESWADAYAAAN MASYARAKAT (BKM) adalah 

lembaga pimpinan kolektif masyarakat di tingkat kelurahan yang membantu 

menangani kemiskinan dan pembangunan permukiman dengan 

menggabungkan kekuatanvdan potensivumber dayav yang dimiliki 

masyarakatvdan denganvmengakses berbagaivsumber dayavdari luar. v
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BKM memainkan peran yang signifikan di tingkat kelurahanvdalam 

pelaksanaanvprogram KotavTanpa KumuhvKOTAKU. Meskipun  

demikian, beberapavpengurus BKM masih kurang terlibat. Salah satu 

kendala dalam pelaksanaan program KOTAKUdi divKota Jambi mungkin 

adalah kurangnya partisipasi dari kepengurusan BKM. Kurangnya 

partisipasi disebabkan oleh urusan yang menjadi prioritas bagi masing-

masing. v

Apabilavdikaitkan denganvteori administrasivpublik darivChandler 

dan Plano menyatakanvbahwavadministrasi publikvsebagai suatuvdisiplin 

ilmuvbertujuan untukvmemecahkanvmasalah-masalah publikvmelalui 

perbaikan-perbaikanvterutama divbidang organisasi, berkenaanvdengan 

pengaturanvstruktur danv hirarki yangvmerupakan pembuatanvunit, 

pembagianvtugas danvpenetapanvprosedur, aturanvuntuk mencapaivtujuan 

organisasi. v

Dalamvmenghadapi hambatanvseperti ini,vilmu administrasivpublik 

harus diterapkan untukvmengatasi masalah yang ada di kepengurusanvBKM 

Kota Jambi. Selain itu, diharapkan pengurus BKM  tetap mengetahui 

tentang kemajuan program KOTAKU di Kota Jambi.


